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Permainan tradisional merupakan warisan budaya yang mengandung nilai-
nilai sosial dan emosional yang kaya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran permainan tradisional dalam meningkatkan keterampilan
sosial dan regulasi emosi anak usia sekolah di Kabupaten Sinjai, Sulawesi
Selatan. Metode yang digunakan adalah penelitian campuran (mixed methods)
dengan desain sequential explanatory. Subjek penelitian terdiri dari 120 siswa
kelas IV dan V SD di tiga sekolah dasar di Kabupaten Sinjai yang dipilih
secara purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
terstruktur, kuesioner, dan wawancara mendalam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) partisipasi dalam permainan tradisional secara
signifikan meningkatkan keterampilan sosial anak, ditunjukkan dengan
peningkatan skor rata-rata sebesar 32,4%; (2) regulasi emosi anak meningkat
secara bermakna setelah mengikuti program permainan tradisional selama
delapan minggu, dengan peningkatan skor sebesar 28,7%; (3) permainan
Massempe, Mappadendang, dan Tudang Sipulung yang merupakan permainan
khas Sinjai terbukti efektif dalam membangun karakter kooperatif, empati, dan
pengendalian diri pada anak usia sekolah. Implikasi penelitian ini mendukung
integrasi permainan tradisional ke dalam kurikulum pendidikan jasmani
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sebagai strategi holistik pengembangan karakter anak.
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PENDAHULUAN

Anak usia sekolah (6—12 tahun) berada pada fase perkembangan yang sangat krusial, di mana

kematangan sosial dan kemampuan regulasi emosi menjadi fondasi utama keberhasilan individu di
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masa depan. Keterampilan sosial yang mencakup kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi, dan
menyelesaikan konflik, serta regulasi emosi yang meliputi kemampuan mengenali, memahami, dan
mengelola perasaan, merupakan dua kompetensi esensial yang harus dikembangkan sejak usia dini.
Namun, perkembangan pesat teknologi digital telah menggeser pola bermain anak dari aktivitas fisik
kolektif di lingkungan sosial menjadi aktivitas individual berbasis layar, yang secara signifikan
mereduksi kesempatan anak untuk mengembangkan kedua kompetensi tersebut secara alamiah
(Yogman et al., 2018).

Di Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan, fenomena ini tampak nyata. Observasi awal peneliti
menunjukkan bahwa di beberapa sekolah dasar di wilayah Kecamatan Sinjai Utara dan Sinjai
Selatan, jumlah anak yang menghabiskan waktu bermain dengan gawai meningkat secara drastis
dalam lima tahun terakhir. Kondisi ini berdampak pada penurunan kualitas interaksi sosial anak,
meningkatnya kasus perundungan (bullying), rendahnya kemampuan anak dalam mengelola
frustrasi, serta berkurangnya rasa empati terhadap sesama. Data dari Dinas Pendidikan Kabupaten
Sinjai (2024) mencatat adanya peningkatan kasus konflik antarsiswa di sekolah dasar sebesar 18%
dalam tiga tahun terakhir, yang oleh para guru dikaitkan dengan rendahnya kecerdasan emosional
dan keterampilan sosial siswa.

Sejumlah penelitian telah membuktikan bahwa aktivitas bermain memiliki peran sentral dalam
perkembangan anak secara holistik. Menurut Yogman et al. (2018), bermain merupakan mekanisme
biologis yang memfasilitasi perkembangan otak, pembelajaran sosial-emosional, dan pembentukan
ketahanan anak. Secara khusus, permainan yang melibatkan interaksi sosial terbukti meningkatkan
kemampuan anak dalam memahami perspektif orang lain, mengelola emosi, dan membangun
hubungan yang positif (Luckey & Fabes, 2005). Dalam konteks ini, permainan tradisional hadir
sebagai solusi yang kaya nilai budaya dan secara inheren mengandung mekanisme pengembangan
keterampilan sosial dan emosional.

Permainan tradisional adalah permainan yang dimainkan turun-temurun oleh masyarakat dan
mengandung nilai-nilai luhur budaya setempat. Menurut Iswinarti (2017), permainan tradisional
memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari permainan modern, yaitu: dimainkan secara
kolektif, mengandung aturan yang disepakati bersama, melibatkan interaksi fisik dan verbal yang
intensif, serta mengandung nilai-nilai budaya yang membentuk karakter. Lebih lanjut, Dharmamulya
(2008) menekankan bahwa permainan tradisional bukan sekadar hiburan, melainkan media
pembelajaran sosial yang efektif karena secara natural menciptakan situasi yang menuntut kerjasama,
negosiasi, dan pengelolaan konflik.

Beberapa penelitian terkini mendukung potensi permainan tradisional sebagai media
pengembangan sosial-emosional anak. Penelitian Nuryanti et al. (2020) menemukan bahwa
implementasi permainan tradisional seperti congklak dan engklek secara signifikan meningkatkan
kemampuan kerjasama dan empati anak usia sekolah dasar. Senada dengan itu, Saputra dan Rudyanto
(2019) membuktikan bahwa anak yang aktif bermain permainan tradisional memiliki skor regulasi
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emosi yang lebih tinggi dibandingkan anak yang lebih banyak menggunakan gawai. Di tingkat
internasional, kajian Pellegrini dan Bohn (2005) serta penelitian terbaru Erickson dan Bhargava
(2021) menegaskan bahwa permainan yang melibatkan aturan dan interaksi sosial adalah konteks
optimal bagi perkembangan kompetensi sosial-emosional anak.

Kabupaten Sinjai memiliki kekayaan permainan tradisional yang khas, di antaranya Massempe
(permainan adu kaki yang melatih keseimbangan dan sportivitas), Mappadendang (permainan musik
komunal yang melatih kerjasama), dan berbagai permainan lainnya yang sayangnya mulai jarang
dimainkan oleh generasi muda. Revitalisasi permainan tradisional lokal ini tidak hanya berpotensi
melestarikan warisan budaya, tetapi juga dapat menjadi strategi efektif dalam mengatasi
permasalahan sosial-emosional yang dihadapi anak-anak di Sinjai. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara empiris peran permainan tradisional dalam meningkatkan
keterampilan sosial dan regulasi emosi anak usia sekolah di Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) dengan desain sequential
explanatory, di mana data kuantitatif dikumpulkan dan dianalisis terlebih dahulu, kemudian diikuti
oleh pengumpulan dan analisis data kualitatif untuk membantu menjelaskan dan memperdalam hasil
kuantitatif (Creswell & Plano Clark, 2018). Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
tidak hanya mengukur besaran pengaruh permainan tradisional, tetapi juga memahami proses dan
mekanisme yang mendasarinya dari perspektif partisipan.

WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan selama delapan bulan, dari bulan Januari hingga Agustus 2025, di tiga
sekolah dasar negeri yang berlokasi di Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan, yaitu: (1) SDN 55 Sinjai
Utara, Kecamatan Sinjai Utara; (2) SDN 140 Saotengnga, Kecamatan Sinjai Selatan; dan (3) SDN
85 Palangka, Kecamatan Sinjai Timur. Ketiga sekolah tersebut dipilih untuk mewakili karakteristik
geografis yang berbeda (perkotaan, semi-perkotaan, dan pedesaan) di Kabupaten Sinjai.

SUBJEK PENELITIAN

Subjek penelitian terdiri dari 120 siswa kelas IV dan V SD yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria: (a) berusia 9—12 tahun, (b) tidak memiliki gangguan
perkembangan yang terdiagnosis, dan (c) mendapatkan izin dari orang tua/wali melalui informed
consent. Dari total 120 subjek, 60 siswa ditempatkan dalam kelompok eksperimen yang mengikuti
program permainan tradisional terstruktur, dan 60 siswa sebagai kelompok kontrol yang mengikuti
aktivitas pembelajaran fisik konvensional. Selain itu, 12 guru pendidikan jasmani dan 6 kepala
sekolah juga dilibatkan sebagai informan dalam komponen kualitatif penelitian.

PROSEDUR DAN INSTRUMEN PENELITIAN

Program intervensi permainan tradisional dilaksanakan selama 8 minggu (16 sesi, 2 sesi per
minggu), dengan durasi 60 menit per sesi. Setiap sesi mencakup: (1) pengenalan dan penjelasan
aturan permainan (10 menit); (2) pelaksanaan permainan tradisional (40 menit); dan (3) refleksi dan
diskusi (10 menit). Permainan tradisional yang diimplementasikan meliputi Massempe,
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Mappadendang, Pepe-Pepeka ri Makka, Abbatu Benteng, Sipakkio, dan beberapa permainan
tradisional Sulawesi Selatan lainnya yang disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak.

Instrumen pengumpulan data meliputi: (1) Skala Keterampilan Sosial yang diadaptasi dari
Social Skills Rating System (SSRS) oleh Gresham dan Elliott (1990) dan telah divalidasi untuk
konteks Indonesia (nilai Alpha Cronbach =0,87); (2) Skala Regulasi Emosi anak yang dikembangkan
berdasarkan teori Gross (2015) dengan validasi konteks budaya Sulawesi Selatan (nilai Alpha
Cronbach = 0,83); (3) Lembar observasi terstruktur untuk merekam perilaku sosial-emosional anak
selama aktivitas permainan; dan (4) Panduan wawancara semi-terstruktur untuk guru dan kepala
sekolah.

TEKNIK ANALISIS DATA

Data kuantitatif dianalisis menggunakan uji t-independen (independent sample t-test) untuk
membandingkan skor postes antara kelompok eksperimen dan kontrol, serta uji t-berpasangan (paired
sample t-test) untuk mengetahui perbedaan pretes dan postes dalam masing-masing kelompok.
Analisis kovarian (ANCOVA) digunakan untuk mengontrol pengaruh variabel kovariat. Semua
analisis statistik dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 25 dengan taraf signifikansi o =
0,05. Data kualitatif dari hasil wawancara dan observasi dianalisis menggunakan analisis tematik
dengan pendekatan induktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian disajikan secara integratif antara data kuantitatif dan kualitatif sesuai dengan
desain mixed methods yang digunakan. Pembahasan mencakup tiga temuan utama yang saling
berkaitan.

Tabel 1. Hasil Uji t Keterampilan Sosial Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Pretes Postes Peningkatan
(M£SD) (M+SD) (%)
8,47 59

Eksperimen 62,4+7,8 82,616,4 32,4%

0.001

Kontrol 63,1+8,2 69,8+7,1 10,6% 2,84 59 0.048

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan
keterampilan sosial yang signifikan secara statistik sebesar 32,4% (dari rata-rata 62,4 menjadi 82,6;
t(59)=8,47; p <0,001). Sebaliknya, kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan sebesar 10,6%
(p =0,048). Perbedaan peningkatan yang substansial ini mengindikasikan bahwa program permainan
tradisional memberikan dampak yang jauh lebih besar dibandingkan aktivitas fisik konvensional.

Temuan ini sejalan dengan kajian teoritis maupun empiris yang ada. Menurut Pellegrini et
al. (2019), permainan yang melibatkan aturan sosial dan negosiasi peran secara natural menciptakan
scaffolding bagi perkembangan keterampilan sosial anak. Dalam setiap sesi permainan Massempe,
anak-anak di Sinjai dituntut untuk mematuhi aturan, menghormati lawan, dan menerima hasil dengan
lapang dada. Proses ini secara konsisten membentuk perilaku prososial yang kemudian
tergeneralisasi ke konteks sosial lainnya. Senada dengan itu, Gray (2013) berargumen bahwa dalam
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permainan bebas yang mengandung aturan, anak secara intrinsik termotivasi untuk mempraktikkan
keterampilan sosial karena kegagalan dalam hal ini berarti kegagalan dalam permainan itu sendiri.

Aspek keterampilan sosial yang paling menonjol peningkatannya adalah kemampuan
kerjasama (cooperative behavior) dengan gain skor 38,2%, diikuti oleh kemampuan komunikasi
asertif (34,1%), dan resolusi konflik (29,8%). Pola peningkatan ini sangat konsisten dengan sifat-
sifat inheren permainan tradisional yang diteliti. Dalam Mappadendang, misalnya, keberhasilan
permainan mensyaratkan sinkronisasi dan koordinasi yang sempurna antara seluruh anggota
kelompok, sehingga secara langsung melatih kerjasama dan komunikasi. Nuryanti et al. (2020) dalam
penelitiannya di Jawa Tengah menemukan pola serupa, di mana permainan tradisional kolektif secara
konsisten meningkatkan kemampuan kerjasama anak lebih tinggi dibandingkan permainan
kompetitif individual.

Peningkatan Regulasi Emosi Anak

Tabel 2. Perbandingan Skor Regulasi Emosi Sebelum dan Sesudah Intervensi

Pengenalan emosi diri 29,2% 7,23 0.001
Pengelolaan frustrasi 58,7 76,5 30,3% 6,94 0.001
Pengendalian impuls 60,1 77,4 28,8% 7,01 0.001
Ekspresi emosi adaptif 59,4 75,2 26,6% 6,42 0.001
Empati terhadap orang lain 62,8 81,6 29,9% 7,86 0.001
Rata-rata total 60,5 78,0 28,7% 7,31 0.001

Tabel 2 memperlihatkan bahwa seluruh aspek regulasi emosi mengalami peningkatan yang
signifikan secara statistik (p < 0,001) setelah mengikuti program permainan tradisional selama
delapan minggu. Rata-rata total peningkatan regulasi emosi mencapai 28,7%. Aspek empati terhadap
orang lain menunjukkan gain tertinggi (29,9%), sementara aspek ekspresi emosi adaptif mengalami
peningkatan terendah namun tetap bermakna secara klinis (26,6%).

Temuan mengenai peningkatan regulasi emosi ini dapat dijelaskan melalui beberapa
mekanisme teoritis. Gross (2015) dalam model proses regulasi emosi menjelaskan bahwa individu
yang sering berlatih meregulasi emosinya dalam konteks sosial yang nyata akan mengembangkan
strategi regulasi yang lebih efektif dan fleksibel. Permainan tradisional, dengan sifatnya yang
kompetitif namun terstruktur, secara konsisten menyajikan situasi-situasi yang memicu arousal
emosional (kegembiraan, frustasi, kekecewaan) sekaligus memberikan struktur sosial yang
mendorong pengelolaan emosi tersebut secara adaptif. Dalam konteks ini, anak yang kalah dalam
Abbatu Benteng dituntut oleh norma sosial permainan untuk menerima kekalahan dengan lapang
dada, sehingga secara berulang melatih kemampuan mengelola frustrasi.

49



Global Journal Sport

Pendekatan neurobiologis dari penelitian Erickson dan Bhargava (2021) juga mendukung
temuan ini. Mereka menemukan bahwa aktivitas fisik dalam konteks bermain yang mengandung
unsur sosial mengaktivasi sistem regulasi prefrontal korteks secara bersamaan dengan aktivasi sistem
reward, menciptakan kondisi optimal bagi pembelajaran emosional. Selain itu, penelitian Saputra
dan Rudyanto (2019) yang dilakukan di Jawa Barat menunjukkan bahwa anak yang aktif bermain
permainan tradisional memiliki kadar kortisol yang lebih rendah dan skor empati yang lebih tinggi
dibandingkan anak yang dominan bermain gawai, yang secara neurobiologis menunjukkan profil
regulasi emosi yang lebih sehat.

Kekhasan Permainan Tradisional Sinjai sebagai Media Pengembangan Sosial-Emosional

Analisis kualitatif melalui wawancara dengan 12 guru dan 6 kepala sekolah, serta observasi
langsung, mengungkapkan dimensi-dimensi spesifik yang membuat permainan tradisional Sinjai
efektif sebagai media pengembangan sosial-emosional. Pertama, aspek kearifan lokal yang
terkandung dalam permainan tradisional Sinjai mencerminkan nilai-nilai inti budaya Bugis-
Makassar, yaitu siri’ (kehormatan diri), pacce (rasa empati dan kesetiakawanan), dan sipakatau
(saling menghormati sesama manusia). Nilai-nilai ini secara implisit terinternalisasi oleh anak
melalui pengalaman bermain yang berulang.

Seorang guru pendidikan jasmani di SDN 55 Sinjai Utara mengungkapkan: “Dalam
permainan Massempe, anak-anak belajar bahwa kalah bukan aib. Yang penting adalah bagaimana
mereka bermain dengan jujur dan menghormati lawan. Ini adalah nilai siri’ yang sesungguhnya —
bukan tentang menghindari kekalahan, tapi tentang bermain dengan martabat.” Pernyataan ini
mengindikasikan bahwa guru-guru di Sinjai secara intuitif memahami dimensi pedagogis permainan
tradisional lokal dalam membentuk karakter dan kompetensi sosial-emosional anak.

Kedua, struktur permainan tradisional yang inherently kolektif menciptakan apa yang
Vygotsky (1978) sebut sebagai Zone of Proximal Development (ZPD) dalam konteks sosial. Anak-
anak yang lebih terampil secara sosial secara natural menjadi model dan scaffolder bagi anak-anak
yang kurang terampil, menciptakan sistem peer learning yang organik. Mekanisme ini diidentifikasi
oleh Pellegrini et al. (2019) sebagai salah satu keunggulan utama permainan tradisional dibandingkan
aktivitas terstruktur orang dewasa.

Ketiga, aspek fisik dari permainan tradisional berkontribusi pada regulasi emosi melalui jalur
fisiologis. Penelitian Yogman et al. (2018) menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang menyenangkan
meningkatkan produksi neurotransmiter serotonin dan dopamin, yang secara langsung mendukung
stabilitas mood dan kemampuan regulasi emosi. Dalam konteks Sinjai, permainan Massempe yang
melibatkan aktivitas fisik intensitas sedang-tinggi secara konsisten memicu respons fisiologis ini.

Tabel 3. Tema Utama Hasil Analisis Kualitatif

Nilai Budaya Lokal Siri’, pacce, sipakatau dalam Integrasi nilai budaya Bugis
sebagai Fondasi permainan ke dalam pembelajaran
karakter
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2 | Mekanisme Peer Scaffolding alami antar anak, imitasi Perancangan kelompok

Learning Organik model sosial permainan yang heterogen

secara kemampuan

3  Pengalaman Mengelola menang-kalah, negosiasi Debriefing pasca permainan
Emosional Terstruktur aturan, resolusi konflik sebagai refleksi emosional
4 | Aktivasi Fisik dan Endorfin, serotonin, pengurangan Integrasi permainan
Regulasi Fisiologis stres melalui gerak tradisional fisik dalam jadwal
rutin
5 | Revitalisasi Identitas Kebanggaan identitas lokal Sinjai, Dokumentasi dan
Budaya motivasi intrinsik pengembangan bank

permainan tradisional Sinjai

Tabel 3 merangkum lima tema utama yang teridentifikasi dari analisis kualitatif. Temuan ini
memperkaya pemahaman tentang mekanisme kerja permainan tradisional dan memberikan implikasi
konkret bagi pengembangan program pendidikan berbasis permainan tradisional di sekolah-sekolah
Kabupaten Sinjai. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mendukung perspektif ekologis-budaya
dalam pengembangan sosial-emosional anak (Bronfenbrenner, 1979; Nsamenang, 2006) yang
menekankan bahwa perkembangan optimal anak berlangsung dalam konteks budaya yang bermakna
bagi mereka.

Dari sisi kebijakan, temuan ini mendukung rekomendasi Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi RI (2022) tentang penguatan pendidikan karakter melalui kearifan
lokal, serta sejalan dengan dokumen UNESCO (2020) tentang pentingnya permainan tradisional
sebagai warisan budaya takbenda yang harus direvitalisasi dalam konteks pendidikan kontemporer.
Implementasi sistematis program permainan tradisional di sekolah dasar Sinjai berpotensi menjadi
model yang dapat direplikasi di daerah-daerah lain di Sulawesi Selatan, bahkan secara nasional.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
permainan tradisional memiliki peran yang signifikan dan multidimensional dalam meningkatkan
keterampilan sosial dan regulasi emosi anak usia sekolah di Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan.
Secara kuantitatif, program intervensi permainan tradisional selama delapan minggu menghasilkan
peningkatan keterampilan sosial sebesar 32,4% dan peningkatan regulasi emosi sebesar 28,7% pada
kelompok eksperimen, yang keduanya secara statistik sangat signifikan (p < 0,001) dan secara
substantif berbeda jauh dari kelompok kontrol.

Secara kualitatif, permainan tradisional khas Sinjai seperti Massempe, Mappadendang, Abbatu
Benteng, dan Sipakkio terbukti menjadi media yang kaya untuk internalisasi nilai-nilai budaya Bugis
(siri’, pacce, sipakatau) yang secara inherent mendukung perkembangan kompetensi sosial-
emosional anak. Mekanisme peer learning organik, pengalaman emosional terstruktur, dan aktivasi
fisiologis melalui gerak fisik teridentifikasi sebagai tiga jalur utama melalui mana permainan
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tradisional memberikan dampaknya. Penelitian ini merekomendasikan: (1) integrasi permainan
tradisional lokal Sinjai ke dalam kurikulum pendidikan jasmani sekolah dasar secara terstruktur; (2)
pelatihan guru pendidikan jasmani tentang fasilitasi permainan tradisional yang berorientasi
pengembangan sosial-emosional; dan (3) pembentukan bank permainan tradisional Sinjai yang
didokumentasikan secara digital untuk keberlanjutan program.
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Peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Dinas Pendidikan
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